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LAMPIRAN 5 

 

PEDOMAN WAWANCARA MENDALAM (1) 

 

1. Sejak kapan Anda menjabat sebagai Kepala Puskesmas/Penanggungjawab 

Program Posbindu? 

2. Bagaimana pengalaman Anda selama menjabat Kepala Puskesmas/ 

Penanggungjawab Program Posbindu? 

3. Tolong ceritakan apa yang Anda ketahui tentang program Posbindu  

 Kegiatan, pelayanan, dan manfaat diadakannya Posbindu 

 Lansia yang mengikuti Posbindu 

 Kader, dan lainnya. 

4. Bagaimana pendapat Anda tentang pelaksanaan kegiatan Posbindu di 

Puskesmas Pasirkaliki Bandung? 

5. Bagaimana tanggapan anggota dan masyarakat sekitar tentang kegiatan 

Posbindu di Puskesmas Pasirkaliki Bandung? 

6. Apa saja kendala dalam pelaksanaan kegiatan Posbindu di Puskesmas 

Pasirkaliki? 

7. Apakah upaya yang dilakukan untuk mengatasi kendala-kendala tersebut? 

8. Apa harapan Anda mengenai program Posbindu di Puskesmas Pasirkaliki? 
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LAMPIRAN 6 

 

PEDOMAN WAWANCARA MENDALAM (2) 

 

1. Apa yang Anda (anggota Posbindu) ketahui tentang Posbindu? 

2. Bagaimana menurut Anda pelayanan dalam program Posbindu?  

3. Apa saja kegiatan yang anda ikuti di Posbindu? 

 Frekuensi pertemuan? 

 Pelaksanaan kegiatan (ketersediaan alat-alat, dan lainnya)? 

 Kehadiran kader/petugas? 

 Frekuensi pelaksanaan senam lansia dan kegiatan lainnya (diskusi, 

rekreasi, pengajian dan lain-lain)? 

4. Bagaimana manfaat program Posbindu yang Anda rasakan? 

5. Apa saja kendala yang Anda rasakan dalam pelaksanaan Posbindu? 

6. Apa harapan Anda mengenai program Posbindu untuk ke depannya? 
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LAMPIRAN 7 

 

TRANSKRIP WAWANCARA 

 

Informan 1 

 

P: Sejak kapan Dokter menjabat sebagai Kepala di Puskesmas Pasirkaliki ini? 

I: Di Pasirkaliki sejak bulan Mei 2008 baru mau 1 tahun sampai dengan sekarang. 

P: Pengalaman Anda selama menjabat bagaimana Dok? Terutama tentang lansia di 

sini? 

I: Tentang Lansia, tentang lansianya ya, kalau lansia yang berobat mah selalu 

banyak. Ada Posbindu-posbindu di RW, itu ada Posbindu seperti Posyandu jejak 

pelayanan untuk lansia. Alhamdulillah walaupun belum semua RW ada Posbindu tapi 

sudah mungkin sekitar setengahnya ada Posbindu. Belum banyak yang bisa dilayani, 

tapi ya rata-rata sih… Apa yah…Masyarakat merespon adanya Posbindu dengan baik 

dan mereka rutin kalau memang ada Posbindu, datang ke Posbindu untuk 

pemeriksaan pelayanan kesehatan. 

P: Dok, tolong ceritakan bagaimana yang Anda ketahui tentang Posbindu? Kegiatan, 

pelayanan, dan manfaatnya itu bagaimana Dok? 

I: Jadi, di Posbindu itu kegiatannya yah biasa, ada penimbangan seperti balita, 

penimbangan, kemudian ada pemeriksaan yang dilakukan oleh petugas Posbindu, 

bidan, atau perawat. Kemudian ada beberapa Posbindu yang menyiapkan obat dari 

swadaya masyarakat, jadi ada yang memberi pengobatan, tapi tidak berarti kalau 

yang memerlukan obat diberikan resep untuk mengambil ke Puskesmas. Baru itu 

sih… Paling juga ada Senam Lansia, yang di Puskesmas itu setiap hari Jumat pagi 

setengah tujuh. 

P: Lalu bagaimana lansia yang mengikuti Posbindunya itu sendiri antusias atau 

bagaimana gitu Dok? 
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I: Kalau yang sudah tau sih biasanya rajin-rajinlah datang. Cukup antusias walaupun 

memang belum…belum lah kalau seperti ini…mungkin kayak gebyar lah seperti 

Posyandu, belum semua lansia datang tapi ada lah lumayan. Lumayan lah belum 

semua lansia mendatangi Posbindu gitu yah. 

P: Lalu untuk kader Posbindu-nya sendiri bagaimana Dok? Direkrutnya itu 

bagaimana? 

I: Kader Posbindu biasanya kita juga memang ambil dari kader  yang ada dilatih 

dulu, dilatih mengenai pencatatan, pelaporan, dan sebagainya. Jadi kader-kader 

memang melalui pelatihan untuk kesehatan. Ini kan sebetulnya Posbindu itu kegiatan 

idealnya itu tidak hanya dari kesehatan tapi juga dari PKK. Dari yang lain yaitu 

seperti keterampilan atau… apa… cuman yang itu yang belum jalan lah…kalau yang 

kesehatannya sudah jalan. 

P: Kadernya itu sendiri kisaran umur berapa yah Dok? Ada ketentuannya? 

I: Kader tidak ada ketentuan usia, boleh yang muda juga kalau untuk yang ini, tapi ini 

rata-rata memang sudah berumur 40 tahun ke atas, 45 tahun ke atas. Jadi kadernya 

sendiri sebagian dari pra lansia dan para lansia juga. 

P: Lalu pendapat Dokter sendiri tentang pelaksanaan kegiatan Posbindu yang sudah 

berlangsung di Puskesmas ini bagaimana? Sudah berhasil atau apa masih banyak 

kendala? 

I: Kalau berhasil ya mungkin belum lah yah. Belum optimal sekali. Yaa…itu 

idealnya kan 1 Posbindu itu kegiatannya ada tadi tambahan-tambahan bukan hanya 

pemeriksaan kesehatan, tapi ada misalnya ada kegiatan ceramah agama. , harusnya 

begitu. Jadi, memang mungkin belum ada kerjasama lintas program dan lintas sektor 

yah, misal dari Depag-nya atau KUA belum masuk ke situ. Jadi kalau mereka ada 

kegiatan-kegiatan rohani ke pengajian atau agama ya memang mereka ada kegiatan 

itu saja bukan di Posbindu. Itu jadi agak terpisah. Jadi kalau kegiatan di Posbindunya 

sendiri sekarang hanya kesehatan saja. Pemeriksaan kesehatan dan sebagian adalah 

pengobatan. Gitu aja. 
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P: Untuk kendala lainnya ada Dok? seperti sarana dan prasarana mungkin? 

I: Nah…itu mungkin yah gini kendalanya, setiap Posbindu itu untuk kader atau 

masyarakat menginginkan ada pengobatan, sementara persediaan obat kalau dari 

Puskesmas terus terang tidak mencukupi. Kalau untuk setiap kegiatan Posbindu ada 

pengobatan karena Puskesmas itu sendiri selain udah pengobatan di  Puskesmas ada 

juga pengobatan di Puskesmas Keliling. Jadi kalau pengobatannya di Pusling ada 

setiap hari Selasa, Rabu, dan Kamis ada Pusling, jadi diarahkan ke Pusling. Kalau 

untuk pengobatan, memang sementara ya ada swadaya. Mereka menyiapkan obat 

dengan obat-obat sederhana dengan arahan dari kami. Puskesmas kemudian nanti pas 

pelayanan Posbindu ada lah sedikit pengobatan gitu, tapi mereka swadaya. 

P: Lalu untuk tanggapan masyarakat sekitarnya sendiri mungkin…seperti keluarga 

lansia yang mengikuti programnya, bagaimana? Apa sudah cukup puas? 

I: Mungkin kalau puas sih belum yah, tapi mereka rasanya sih seneng, cukup 

merespon lah yah. Mungkin kalau puas sih belum lah. Ada lah…ada yang puas, ada 

yang belum, karena itu tadi…mungkin kalau sudah diperiksa, misalnya ada yang 

keluhkan tekanan darah tinggi koq tidak langsung diobati di situ, obat masih harus 

diambil di Puskesmas atau gimana. Ketidakpuasannya di situ, tapi tanggapannya sih 

baik-baik lah. 

P: Untuk Posbindu ini sendiri dipungut biaya tidak Dok? 

I: Ngga. Tidak lah…ga bayar. 

P: Lalu upaya-upaya yang dilakukan sendiri untuk mengatasi kendala-kendalanya 

bagaimana? 

I: Jadi memang kita coba kerjasama dengan RW, atau kalau memang misalnya ada 

donatur gitu yang bisa menyiapkan minimal obat-obat sederhana. Itu ada beberapa 

RW yang menyediakan itu, minimal untuk melayani. Obat sederhana itu misal obat 

darah tinggi atau analgetik. Yah…itu aja lah sementara kerjasama kemitraan bermitra 

dengan RW-nya atau dengan donatur di sana untuk pengadaan itu. Dan sarananya, 

karena terus terang sarananya juga belum semua ada. Jadi, misal kayak timbangan itu 
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masih bareng dengan Posyandu. Kemudian memang kan ada skrining untuk lansia 

ini, pemeriksaan skrining itu juga masih di Puskesmas alatnya…belum ada lah di 

Posbindu. 

P: Lalu harapan Dokter untuk Posbindu ke depannya? 

I: Ya memang sih keinginannya mungkin untuk ke depan Posbindu ini juga bisa ada 

pelayanan dari sektor lain itu tadi. Jadi mungkin ada di situ, seperti harus terpadu ada 

dari kerohanian, keagamaan, kemudian juga ada dari mungkin ibu-ibu PKK-nya juga 

masuk ke situ untuk keterampilan dan sebagainya. Seperti itu lah. Jadi ingin bahwa di 

situ kegiatannya tidak dari kesehatan saja. Inginnya seperti itu, tapi mungkin harus 

ngobrol dulu lah dengan Bu Camat. Hehe… 

P: Baik Dok kalau gitu, terimakasih Dok atas waktunya. 

I: Iya, sama-sama. 

 

Keterangan:  

P: Peneliti 

I : Informan 
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LAMPIRAN 8 

 

ALUR PELAYANAN KESEHATAN USIA LANJUT DI PUSKESMAS 

 

 

 

(Depkes RI, 2003) 
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